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RINGKASAN ISI:

Selama dua puluh tahun terakhir ini investasi dalam bentuk logam
mulia telah berkembang dan membuat jenis investasi ini mulai diminati
oleh investor selain pilihan instrumen investasi lainnya yang juga likwid.
Dari berbagai macam logam mulia emas merupakan yang paling populer
dan dikenal sebagai precious metal investment. Semakin meningkatnya
kepastian dalam investasi logam mulia ini membuat banyak investor
individual yang ingin menggunakan instrumen-instrumen investasi ini
untuk mendiversifikasi investasinya.

Di Indonesia perkembangan yang terjadi dari pertengahan 1997
sampai dengan awal 1998 sangat menarik. Pada periode itu terdapat
perubahan-perubahan yang mencolok untuk alternatif-alternatif investasi
valuta asing terutama Dollar Amerika Serikat (US$) akibat Rupiah yang
terdepresiasi tajam sampai pernah mencapai lima kali lipat dari nilai kurs
Rupiah terhadap US$ pada bulan-bulan awal di tahun 1997,
meningkatnya suku bunga deposito yang tajam yang pernah mencapai
67.5%, harga emas (logam mulia) yang meningkat tajam, juga
perubahan-perubahan harga saham yang drastis. Pilihan-pilihan investasi
ini memungkinkan untuk menghasilkan tingkat pengembalian yang
tinggi akibat fluktuasi yang terjadi. Investor individual yang memiliki
kelebihan dana tertarik pada “permainan™ dalam investasi-investasi ini
untuk jangka pendek.

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui
perbedaan tingkat pengembalian antara investasi di valuta asing, emas,
saham, dan deposito bank. Selain itu juga melihat perbedaan risiko
antara investasi di valuta asing, emas, saham, dan deposito bank. Pilihan
investasi manakah yang dapat memaksimumkan kekayaan investor.

Metode statistik untuk penelitian yang digunakan ada tiga yaitu:
mean, varians, dan Coefficient of variation. Statistik deskriptif yang



digunakan untuk analisis tingkat pengembalian atas valuta asing,
deposito bank, saham dan emas adalah rata-rata dari data sekunder yang
ada yaitu kurs jual valuta asing US$/Rp, Deposito bank satu bulan,
Indeks Harga Saham Gabungan PT Bursa Efek Jakarta, dan harga jual
emas yang diteliti diperoleh tingkat pengembalian tiap harinya pada
keempat alternatif investasi yang diteliti yaitu valuta asing US$, suku
bunga deposito Rupiah bank swasta, Indeks Indeks Harga Saham
Gabungan PT Bursa Efek Jakarta, dan emas. Statistik deskriptif yang
digunakan untuk analisis risiko atas investasi adalah varian . Varian
tersebut diperoleh dari kuadrat nilai deviasi standar. Deviasi standar ini
didapatkan dari nilai perhitungan yang berhubungan dengan nilai rata-
rata tingkat pengembalian investasi setiap hari. Statistik deskriptif yang
digunakan untuk membandingkan investasi mana yang terbaik adalah
Coefficient of Variation. Coefficient of variation ini diperoleh dari
standard deviation yang dibagi dengan rata-rata rate of return.

Jangka waktu penelitian adalah mulai bulan Agustus 1997 sampai
dengan bulan April 1998.

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan yang signifikan pada
tingkat pengembalian atas investasi antara valuta asing, deposito bank,
saham dan emas. Selain itu juga ada perbedaan yang signifikan pada
tingkat risiko atas investasi antara valuta asing, deposito bank, saham
dan emas

Lokasi penelitian adalah di Jakarta sedangkan obyek penelitian
ada empat yaitu valuta asing, deposito bank, saham dan emas.

Kesimpulan yang diperoleh untuk melihat investasi mana yang
terbaik dapat dilihat dari koefisien variasinya maka tampak bahwa
Coeflicient of Variation deposito bank adalah yang terendah sehingga
investasi pada deposito bank adalah pilihan yang terbaik Berikutnya
adalah pilihan investasi pada valuta asing kemudian emas dan saham



adalah pilihan yang paling buruk diantara keempat pilihan investasi
tersebut karena koefisien variasinya adalah yang tertinggi. Selain itu
diketahui bahwa nilai korelasi antara investasi baik risk dan return ada
yang positif dan ada yang negatif yang semuanya menunjukkan koefisien
korelasi yang lebih kecil dari positif satu. Hal ini berarti antara investasi
yang satu dengan investasi yang lainnya memungkinkan untuk
didifersivikasi. Dan juga tidak selalu terdapat korelasi positif antara
tingkat pengembalian dan risiko, ini berarti bahwa tidak selalu pada
investasi yang memberikan return yang tinggi juga melekat risiko yang
tinggi pula. perbedaan tingkat hasil investasi tidaklah selalu terjadi.
Surabaya,.....................
Mahasiswa yang bersangkutan

SherAt¢ Purnomo Tedjo

Mengetahui,

Pembing] ing I Pembimbing II

oto, M.S.

Dekan Fakul konomi

Endang Emawati, S.E., M.S1.




